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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi dan kepercayaan

Kata Kunci:
Persepsi, Kepercayaan, Keputusan, mahasiswa Fakultas I[Imu Tarbiyah Dan Keguruan terhadap keputusan membuka
Bank Syariah Indonesia,

Mahasiswa

rekening di Bank Syariah Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan jenis pendekatan deskriptif-asosiatif. Populasi penelitian ini
adalah seluruh mahasiswa Fakultas IImu Tarbiyah Dan Keguruan dengan kriteria
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responden. Data yang diperoleh lalu dianalisis menggunakan analisis regresi linear
berganda untuk mengetahui pengaruh variabel persepsi dan variabel kepercayaan
terhadap variabel keputusan membuka rekening di Bank Syariah Indonesia. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel persepsi memberi pengaruh posistif dan

interest. signifikan terhadap keputusan mahasiswa Fakultas I[Imu Tarbiyah Dan Keguruan

membuka rekening di Bank Syariah Indonesia (t_hitung = 6,208 > t_tabel = 1,985;
Sig. = 0,000), demikian pula variabel kepercayaan (t_hitung = 6,214 > t_tabel =
1,985, Sig. = 0,000). Secara simultan, kedua variabel tersebut berpengaruh
signifikan terhadap keputusan membuka rekening (F_hitung = 48,271 > F_tabel =
3,094; Sig. = 0,000) dengan kontribusi sebesar 50,4 % (R? = 0,504), sedangkan sisanya
49,6% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. Hal ini menunjukkan
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semakin baik persepsi dan semakin tinggi tingkat kepercayaan mahasiswa
Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan terhadap produk dan layanan Bank Syariah
Indonesia maka akan semakin tinggi kecenderungan mahasiswa untuk membuka
rekening di Bank Syariah Indonesia. Oleh karena itu, Bank Syariah Indonesia perlu
mempertahankan dan meningkatkan citra baik, kualitas layanan, dan kepercayaan
masyarakat terutama dikalangan mahasiswa.

Pendahuluan

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang signifikan dalam
beberapa tahun terakhir. Sebagai langkah strategis, penggabungan tiga bank syariah milik BUMN,
yaitu PT Bank BRIsyariah Tbk., PT Bank Syariah Mandiri, dan PT Bank BNI Syariah, menjadi PT Bank
Syariah Indonesia (Persero) Tbk. Tahun 2021 menjadi momentum penting untuk memperkuat posisi
keuangan syariah nasional (Mustofa et al., 2023). Landasan utama Bank Syariah Indonesia dalam
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menjalankan aktivitasnya menekankan pada nilai-nilai syariah, transparansi, keadilan, dan bebas riba.
BSI diharapkan mampu menarik perhatian masyarakat luas, termasuk kalangan muda dan akademisi,
untuk melakukan transaksi. Kemampuan Bank Syariah Indonesia memasuki pangsa pasar perbankan
skala nasional untuk bersaing dengan produk dan layanan perbankan konvensional pada umumnya,
selain persaingan inovasi produk dan pembiayaan perbankan syariah, faktor lainnya ialah kesenjangan
pemahaman dan kesadaran masyarakat mengenai konsep keuangan syariah, serta adanya perbedaan
persepsi setiap individu di masyarakat (Hasibuan, et al. 2023).

Jumlah total nasabah Bank Syariah Indonesia mencapai lebih dari 22,6 juta nasabah per
November 2025 (laporan Triwulan III 2025), atau meningkat 8,2 juta nasabah sejak merger menjadi BSI
pada Februari 2021 (Bank Syariah Indonesia, 2026). Data resmi mengenai pembukaan rekening
mahasiswa berdasarkan fakultas atau jurusan tidak dipublikasikan karena merupakan informasi
rahasia sesuai dengan standar operasional perbankan (Bank Syariah Indonesia, 2022). Namun, BSI
memiliki program yang berfokus pada mahasiswa, seperti beasiswa BSI Scholarship, Program Literasi
dan Inklusi Keuangan Syariah di kampus, serta menerima mahasiswa Program Magang. Hal ini
menunjukkan adanya prioritas BSI terhadap potensi mahasiswa untuk menjadi nasabah. Di kalangan
mahasiswa, terutama di lingkungan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan yang memiliki latar
belakang pendidikan agama, potensi untuk menjadi nasabah bank syariah sebenarnya cukup besar.
Namun, kenyataannya masih ada mahasiswa yang belum membuka rekening di Bank Syariah
Indonesia. Fenomena ini menarik untuk dikaji karena mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan memiliki latar belakang pendidikan dan pengetahuan tentang nilai-nilai dasar agama Islam
yang ke depannya diharapkan menjadi calon tenaga pendidik, yang nantinya akan menjadi agen
penyebar informasi tentang nilai-nilai dan praktik ekonomi Islam, khususnya aktivitas Bank Syariah
Indonesia di masyarakat, termasuk di sekolah, kepada para siswa dan rekan kerjanya (Wijaya et al.,
2025). Dengan demikian, persepsi dan kepercayaan mereka terhadap lembaga keuangan syariah
berdampak jangka panjang pada literasi dan penerimaan masyarakat terhadap produk dan layanan
bank syariah di Indonesia.

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas pengaruh persepsi dan kepercayaan
terhadap keputusan untuk membuka rekening di Bank Syariah Indonesia, namun sebagian besar
difokuskan pada masyarakat umum atau mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (Asshidiqy et
al., 2024). Studi yang meneliti mahasiswa dengan latar belakang pendidikan agama, seperti mahasiswa
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, masih terbatas. Hal ini menunjukkan adanya celah penelitian
yang perlu diisi karena adanya potensi mahasiswa sebagai calon pengguna jasa layanan Bank Syariah
Indonesia dalam melakukan transaksi, seperti pembayaran UKT, penerimaan beasiswa, menabung,
serta transaksi lainnya. Karakteristik dan orientasi religius mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan kemungkinan akan menghasilkan hasil yang berbeda dibandingkan dengan mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam atau program studi pada fakultas lain. Selain itu, penelitian
terdahulu juga menunjukkan hasil yang bervariasi mengenai pengaruh kedua variabel tersebut.
Sebagian penelitian menyimpulkan bahwa kepercayaan memiliki pengaruh yang lebih kuat,
sedangkan penelitian lainnya menunjukkan bahwa persepsi lebih dominan dalam memengaruhi
keputusan untuk membuka rekening di Bank Syariah Indonesia (Asshidiqy et al., 2024). Temuan
inkonsistensi hasil ini menegaskan perlunya penelitian lebih lanjut, terutama pada kalangan
mahasiswa baru generasi Z yang memiliki pola pikir dan preferensi berbeda dalam memandang
lembaga keuangan, termasuk perbankan syariah (Amelia et al., 2024). Minimnya penelitian yang
menggabungkan dimensi persepsi dan kepercayaan di kalangan mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan menjadi celah penting yang perlu diteliti. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh persepsi dan kepercayaan terhadap keputusan untuk membuka rekening di
Bank Syariah Indonesia pada mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara.
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Ulasan Literatur

Persepsi

Menurut KBBI, kata persepsi berarti penerimaan/tanggapan terhadap sesuatu serta proses seseorang

dalam mengetahui beberapa hal melalui panca indranya (KBBI, 2023). Adapun defenisi persepsi
menurut beberapa ahli antara lain sebagai berikut :

® Kumar & Smith menyebutkan bahwa persepsi memengaruhi cara seseorang menilai kualitas

layanan dan membuat keputusan berdasarkan informasi yang diterima (Kumar et al., 2021).

= Li, X, Chen, Y., & Wang, S. menekankan bahwa persepsi dalam konteks perbankan

mencakup kemudahan layanan, keamanan, nilai tambah, dan transparansi produk (Li, X.,

2022).

®= Zhang & Huang menambahkan bahwa persepsi juga dipengaruhi oleh pengalaman
sebelumnya dan cara mahasiswa menafsirkan reputasi institusi keuangan (Zhang et al., 2022).

® Mawaddah Irham menjelaskan persepsi sebagai proses interpretasi seseorang dalam
mengorganisasikan dan menafsirkan informasi sehingga memberikan makna terhadap
lingkungannya, yang akan memengaruhi sikap dan pada akhirnya memengaruhi perilaku
atau keputusan yang diambil (Mawaddah Irham, 2019).

® Yousaf & Sanders menekankan bahwa persepsi mahasiswa terhadap digital banking juga
dipengaruhi oleh kepercayaan mereka terhadap teknologi dan keamanan sistem (Yousaf et
al., 2022).

Dari beberapa definisi di atas mengenai persepsi, dapat disimpulkan bahwa persepsi
merupakan penilaian subjektif individu terhadap produk atau layanan yang diperoleh dari informasi
dan pengalaman, yang memengaruhi sikap dan keputusan mereka. Sehingga dalam penelitian ini,
persepsi mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan mencakup beberapa aspek indikator yang
diperhatikan antara lain :

* Aspek Kemudahan Layanan (Ease of Use) : menilai seberapa mudah proses membuka

rekening dan menggunakan layanan BSI, termasuk fitur layanan online dan mobile banking.

*» Keamanan (Security) : menilai proteksi data, keamanan transaksi, dan keamanan dana

nasabah.

* Transparansi Informasi (Transparency) : menilai keterbukaan informasi tentang produk,

biaya, dan syarat layanan.

* Nilai Tambah (Perceived Value) : menilai manfaat layanan dibandingkan biaya atau usaha

membuka rekening, termasuk keuntungan syariah

* Kesesuaian Prinsip Syariah (Shariah Compliance) : menilai apakah produk BSI sesuai

dengan prinsip syariah yang diyakini.

Kepercayaan

Kepercayaan merupakan hal yang fundamental dalam kegiatan muamalah, yang mana kepercayaan
ini harus ada pada setiap pihak yang melakukan berbagai transaksi, baik penjual maupun pembeli,
terkait harga, kuantitas, dan kualitas barang atau jasa yang ditransaksikan. Menurut KBBI,
kepercayaan berasal dari kata percaya yang berarti yakin, tidak ragu, atau anggapan bahwa sesuatu
benar. Kepercayaan ialah anggapan bahwa sesuatu yang dipercayai benar atau nyata (KBBI, 2023).
Adapun beberapa definisi kepercayaan dalam konteks kepercayaan terhadap Bank Syariah antara lain:
* Nguyen, Pham, & Tran mendefinisikan kepercayaan sebagai keyakinan konsumen bahwa
lembaga akan memenuhi janji, melindungi kepentingan mereka, dan bertindak secara
konsisten (Nguyen et al., 2021).
= Alshurideh, Al-Hadid, dan Maqgableh menekankan bahwa kepercayaan terkait dengan
persepsi integritas, reputasi, dan kepatuhan lembaga terhadap prinsip yang dijanjikan

(Alshurideh et al., 2020).
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* Chen & Lee menyebut bahwa kepercayaan mencakup kompetensi lembaga dalam mengelola
layanan serta memberikan pengalaman yang memuaskan (Chen et al., 2019).
* Yousaf & Sanders menambahkan bahwa kepercayaan mahasiswa terhadap digital banking

dipengaruhi oleh keamanan sistem dan perlindungan dana (Yousaf et al., 2022).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kepercayaan nasabah terhadap bank syariah merupakan
keyakinan bahwa bank syariah aman, kredibel, kompeten, dan mematuhi prinsip syariah, sehingga
mahasiswa merasa yakin untuk membuka rekening dan menggunakan layanan/produk Bank Syariah
Indonesia. Dalam hal ini kepercayaan terhadap bank syariah memiliki beberapa aspek yang
diperhatikan antra lain adalah:

* Integritas (Integrity) yaitu keyakinan bahwa BSI menjalankan aktivitasnya dengan jujur,

transparan, dan mematubhi janji layanan (akad).

*  Kompetensi (Competence) yaitu kompetensi BSI dalam melakukan layanan secara profesional
serta mampu mengelola layanan dan transaksi dengan baik.

* Keamanan Dana (Security of Funds) yakni keyakinan bahwa dana yang dimasukkan ke dalam
rekening Bank Syariah Indonesia akan aman dan terlindungi dari risiko hilangnya atau tidak
dapat diakses.

* Reputasi (Reputation) bahwa BSI memiliki citra yang baik dan diakui oleh masyarakat.

= Kepatuhan Syariah (Shariah Compliance) yaitu keyakinan bahwa semua produk dan layanan
Bank Syariah Indonesia sesuai dengan prinsip syariah.

Keputusan Membuka Rekening

Keputusan menurut KBBI ialah perihal yang berkaitan dengan putusan, segala yang ditetapkan
(sesudah dipertimbangkan dan dipikirkan), ketetapan, sikap akhir atau kesimpulan (tentang pendapat)
(KBBI, 2023). Keputusan calon nasabah untuk membuka rekening merupakan tindakan yang
dilakukan seseorang untuk memilih apakah akan membuka rekening BSI atau tidak, yang didasarkan
pada beragam aspek yang dipertimbangkannya. Adapun defenisi keputusan dalam konteks keputusan
konsumen/ nasabah membuka rekening di Bank Syariah Indonesia, antara lain:

* Al-Haddad & Kotb menyatakan bahwa keputusan untuk membuka rekening merupakan
tindakan akhir bagi individu setelah melalui proses pertimbangan, evaluasi, dan penilaian
terhadap berbagai alternatif bank (Al-Haddad et al., 2021).

= Farooq, Khan, & Ali menyatakan bahwa keputusan konsumen di sektor perbankan
dipengaruhi oleh persepsi nilai, kepercayaan, rekomendasi sosial, dan pengalaman digital
(Farooq et al., 2022).

* Ramadhan, Hidayat, & Santoso: keputusan untuk membuka rekening mencerminkan proses
pengambilan keputusan yang melibatkan pengenalan kebutuhan, pencarian informasi,
evaluasi alternatif, dan evaluasi pasca-penggunaan (Ramadhan et al., 2018).

Dalam penelitian ini, keputusan untuk membuka rekening di Bank Syariah Indonesia
dianalisis menggunakan teori perilaku konsumen yang dikemukakan oleh Philip Kotler. Menurut
Philip Kotler & Kevin Lane Keller, proses pengambilan keputusan konsumen terdiri dari lima tahapan
yang saling berurutan, yaitu: (1) pengenalan kebutuhan (need recognition), (2) pencarian informasi
(information search), (3) evaluasi alternatif (evaluation of alternatives), (4) keputusan pembelian (purchase
decision), dan (5) perilaku pasca-pembelian (post-purchase behavior) (Philip Kotler et al., 2018).

Kotler & Keller menjelaskan bahwa konsumen tidak selalu melewati semua lima tahap dalam
setiap keputusan, namun model ini memberikan kerangka komprehensif untuk memahami proses
pengambilan keputusan yang paling kompleks. Dalam konteks perbankan syariah, tahapan-tahapan
ini dapat dijelaskan sebagai berikut (Philip Kotler, et al, 2016):
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a. Pengenalan Kebutuhan (Need Recognition)

Tahap pertama dalam proses pengambilan keputusan adalah ketika konsumen menyadari
adanya kebutuhan atau masalah. Kotler & Keller menjelaskan bahwa kebutuhan dapat dipicu oleh
rangsangan internal (dorongan dari dalam diri) maupun rangsangan eksternal (pengaruh dari
lingkungan sekitar). Dalam konteks penelitian ini, mahasiswa FITK UINSU menyadari perlunya
memiliki rekening Bank Syariah Indonesia sebagai sarana transaksi akademik dan keuangan pribadi
yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.

b. Pencarian Informasi (Information Search)

Setelah mengenali kebutuhan, konsumen akan berupaya mencari informasi yang relevan.
Menurut Kotler & Keller, sumber informasi konsumen dapat berasal dari sumber pribadi (keluarga,
teman), sumber komersial (iklan, website resmi), sumber publik (media massa, ulasan online), serta
pengalaman langsung. Mahasiswa FITK aktif mencari informasi mengenai produk dan layanan BSI
melalui media sosial, teman sebaya, situs resmi BSI, serta sosialisasi di kampus.

c. Evaluasi Alternatif (Evaluation of Alternatives)

Konsumen akan mengevaluasi berbagai pilihan bank yang tersedia berdasarkan kriteria
tertentu. Kotler & Keller menyatakan bahwa konsumen membandingkan alternatif berdasarkan
atribut-atribut yang dianggap paling relevan. Dalam konteks ini, mahasiswa membandingkan BSI
dengan bank konvensional berdasarkan kemudahan layanan, keamanan transaksi, biaya, serta
kesesuaiannya dengan prinsip syariah Islam.

d. Keputusan Membuka Rekening (Purchase Decision)
Tahap keempat merupakan tindakan aktual konsumen dalam membuat keputusan. Menurut
Kotler & Keller, keputusan pembelian final dapat dipengaruhi oleh dua faktor: (a) sikap orang lain
(pendapat keluarga, teman, atau tokoh agama) dan (b) faktor situasional tak terduga (kemudahan
akses, promosi, atau rekomendasi yang muncul secara mendadak). Dalam penelitian ini, tahap ini
tercermin dari tindakan mahasiswa FITK yang memutuskan untuk secara resmi membuka rekening di
BSI (Philip Kotler et al., 2018).

e. Perilaku Pasca-Pembelian (Post-Purchase Behavior)

Kotler & Keller menyatakan bahwa kepuasan pasca-pembelian sangat menentukan loyalitas
konsumen dan kecenderungan untuk merekomendasikan produk kepada orang lain. Setelah
membuka rekening, mahasiswa akan mengevaluasi pengalaman mereka dalam menggunakan layanan
BSI. Mahasiswa yang puas cenderung mempertahankan rekening BSI-nya dan merekomendasikannya
kepada rekan-rekan di lingkungan kampus (Philip Kotler et al., 2018).

Relevansi teori Kotler dalam penelitian ini terletak pada kemampuannya menggambarkan
proses pengambilan keputusan mahasiswa secara komprehensif. Persepsi positif terhadap layanan BSI
dan kepercayaan terhadap lembaga keuangan syariah berperan sebagai faktor yang memengaruhi
setiap tahapan dalam proses pengambilan keputusan. Hal ini sejalan dengan pandangan Kotler &
Keller bahwa persepsi dan kepercayaan merupakan variabel psikologis kunci yang memengaruhi
perilaku konsumen dalam pengambilan keputusan.

Keputusan membuka rekening mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan di BSI
merupakan tindakan akhir setelah melalui pertimbangan persepsi positif terhadap layanan,
kepercayaan pada keamanan dan prinsip syariah, serta evaluasi alternatif, yang diakhiri dengan
tindakan membuka rekening dan menilai pengalaman pascapenggunaannya. Keputusan nasabah
membuka rekening akun di Bank Syariah Indonesia memiliki beberapa aspek dimensi yang
diperhatikan antara lain:

* Pengenalan Kebutuhan (Problem Recognition) : menyadari perlunya memiliki rekening Bank
Syariah Indonesia untuk kegiatan akademik dan keuangan pribadinya (Al-Haddad et al.,
2021).
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* Pencarian Informasi (Information Search) : mencari informasi tentang produk BSI melalui
media sosial, teman, atau situs resmi (Farooq et al., 2022).

* Evaluasi Alternatif (Evaluation of Alternatives) : adanya perbandingan antara BSI dan bank
konvensional berdasarkan kemudahan, keamanan, dan prinsip syariah.

= Keputusan Membuka Rekening (Purchase Decision) : memutuskan untuk membuka rekening
di BSI setelah menilai manfaat dan tingkat kepercayaan.

Evaluasi Pasca-Penggunaan (Post-Purchase Evaluation) : kegiatan menilai pengalaman setelah
menjadi nasabah, apakah sesuai harapan atau tidak (Ramadhan et al., 2018).

Desain Penelitian dan Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif-asosiatif.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan menganalisis
pengaruh variabel bebas (persepsi dan kepercayaan) terhadap variabel terikat (keputusan untuk
membuka rekening di Bank Syariah Indonesia) secara statistik (Sugiyono, 2019). Metode yang
digunakan adalah survei dengan instrumen kuesioner tertutup berbasis skala Likert. Metode survei
dipilih karena memungkinkan pengumpulan data dari sejumlah responden secara efisien dan terukur,
serta sesuai dengan tujuan penelitian yang bersifat inferensial (Sugiyono, 2019). Penelitian ini
dilaksanakan di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (FITK
UINSU). Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa mahasiswa FITK memiliki latar
belakang pendidikan agama yang kuat, sehingga relevan untuk mengkaji persepsi dan kepercayaan
mereka terhadap perbankan syariah. Waktu penelitian direncanakan pada tahun akademik 2025/2026.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

UIN Sumatera Utara yang memiliki rekening di Bank Syariah Indonesia. Temuan menunjukkan bahwa
jumlah populasi yang sesuai kriteria tidak diketahui secara pasti, sehingga penentuan sampel
dilakukan menggunakan rumus Lemeshow (Lwanga et al., 1991). Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling, yaitu dengan memilih responden yang memenuhi kriteria
sebagai pengguna rekening bank syariah. Ada pun rumusnya sebagai berikut :

n=72.P(1-P)/ d2

n=1962.05(1-0,5) /0,12

n = (3,8416) (0,5) (0,5) / (0,01)

n=0.9604 /0,01

n=96,04 =96

Keterangan:

n = jumlah sampel

Z = nilai kepercayaan (1,96 untuk 95%)

P = proporsi (diasumsikan 0,5)

d = margin of error (0,1)
Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh jumlah sampel sebanyak 96 responden.

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Penelitian ini terdiri dari tiga variabel utama, yaitu:

(a) Variabel Bebas 1 (X;): Persepsi Mahasiswa terhadap BSI, didefinisikan sebagai penilaian subjektif
mahasiswa FITK terhadap produk dan layanan Bank Syariah Indonesia yang meliputi aspek
kemudahan layanan, keamanan, transparansi informasi, nilai tambah, dan kesesuaian prinsip syariah;
(b) Variabel Bebas 2 (X;): Kepercayaan Mahasiswa terhadap BSI, didefinisikan sebagai keyakinan
mahasiswa FITK bahwa BSI adalah lembaga yang aman, kredibel, kompeten, dan mematuhi prinsip
syariah, yang meliputi aspek integritas, kompetensi, keamanan dana, reputasi, dan kepatuhan syariah;
(c) Variabel Terikat (Y): Keputusan membuka rekening di BSI didefinisikan sebagai tindakan akhir
mahasiswa FITK setelah melalui proses pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi
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alternatif, keputusan aktual untuk membuka rekening, dan evaluasi pasca-penggunaan layanan BSI
(Lwanga et al., 1991).
Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode angket (kuesioner) yang disebarkan
secara langsung kepada responden (Sugiyono, 2019). Kuesioner yang digunakan berbentuk skala
Likert dengan 5 (lima) pilihan jawaban (Sugiyono, 2019) sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Skala Penilaian Likert

Simbol Keterangan Skor
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
N Netral 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Riduwan (2015)

Selain kuesioner utama, data pendukung dikumpulkan melalui studi dokumentasi (data
jumlah mahasiswa angkatan 2023) dan studi pustaka untuk memperkuat landasan teoritis. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah kuesioner yang telah disusun berdasarkan indikator masing-masing
variabel (Sugiyono, 2019). Kisi-kisi instrumen penelitian disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Variabel Dimensi/ Aspek Indikator No. Butir
Persepsi (X1) Kemudahan Layanan | 1. Proses buka rekening mudah 1,23
2. Mobile banking mudah digunakan
3. Layanan online tersedia lengkap
Keamanan (Security) | 4. Data pribadi terlindungi 4,56
5. Transaksi aman
6. Dana terjaga dari risiko
Transparansi 7. Informasi produk jelas 7,8,9
Informasi 8. Biaya layanan terbuka
9. Syarat rekening mudah dipahami
Nilai Tambah 10. Manfaat rekening BSI lebih besar dari | 10, 11, 12
biaya
11. Produk BSI memberi keuntungan
nyata
12. Rekening BSI sesuai kebutuhan
akademik
Kesesuaian  Prinsip | 13. Produk BSI sesuai prinsip syariah 13,14, 15
Syariah 14. BSI bebas riba
15. Pengelolaan dana sesuai figh
Kepercayaan (X2) Integritas 16. BSI jujur dalam layanan 16,17,18

17. BSI menepati janji akad

18. BSI transparan dalam operasional
Kompetensi 19. BSI profesional dalam layanan 19, 20,21
20. Staf BSI kompeten

21. BSI menangani keluhan dengan baik
Keamanan Dana 22. Dana di BSI aman 22,23,24
23. BSI menjamin keamanan rekening
24. BSI terlindungi regulasi OJK
Reputasi 25. BSI memiliki citra yang baik 25, 26,27
26. BSI diakui masyarakat luas
27. BSI bank syariah terpercaya
Kepatuhan Syariah 28. Semua produk BSI sesuai syariah 28, 29,30
29. BSI diawasi Dewan Pengawas Syariah
30. BSI tidak mengandung unsur riba
Keputusan Membuka | Pengenalan 31. Menyadari butuh rekening untuk | 31, 32,33
Rekening (Y) Kebutuhan akademik
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32. Rekening BSI membantu keuangan
pribadi

33. BSI menjadi pilihan utama rekening
Pencarian Informasi 34. Mencari info BSI lewat medsos 34, 35, 36
35. Bertanya kepada teman/senior tentang
BSI

36. Membaca situs resmi BSI

Evaluasi Alternatif 37. Membandingkan BSI dengan bank | 37, 38,39
konvensional

38. BSI lebih sesuai prinsip dari bank lain
39. Keunggulan BSI  mendorong
Keputusan

Keputusan Membuka | 40. Memutuskan membuka rekening BSI 40, 41, 42
Rekening 41. Merasa yakin dengan keputusan buka
rekening

42. Tidak menyesal membuka rekening
BSI

Evaluasi Pasca- | 43. Layanan BSI sesuai harapan 43, 44, 45
Penggunaan 44. Akan merekomendasikan BSI kepada
orang lain

45. Berniat tetap menggunakan BSI

Teknik Analisis Data
Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah setiap butir pernyataan dalam kuesioner benar-
benar mampu mengukur konstruk yang dimaksud (Arikunto, 2019). Uji validitas menggunakan
korelasi Product Moment Pearson dengan kriteria: butir pernyataan dinyatakan valid apabila nilai r
hitung > r tabel pada taraf signifikansi 5%. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi dan
keandalan instrumen (Ghozali, 2018). Pengujian menggunakan metode Cronbach's Alpha (a). Instrumen
dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha > 0,60. Semakin mendekati nilai 1,00, semakin tinggi
tingkat reliabilitas instrumen tersebut (Arikunto, 2019).

Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan analisis regresi, dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi tiga bagian (Ghozali,
2018). Pertama, uji normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk memastikan
data berdistribusi normal (Arikunto, 2019). Kedua, uji multikolinearitas menggunakan nilai VIF
(Variance Inflation Factor) untuk mendeteksi korelasi antarvariabel bebas; data bebas multikolinearitas
apabila nilai VIF <10 dan Tolerance > 0,10 (Ghozali, 2018). Ketiga, uji heteroskedastisitas menggunakan
uji Glejser untuk memastikan tidak terjadi ketidakseragaman varian residual (Ghozali, 2018).

Analisis Regresi Linear Berganda

Teknik analisis utama yang digunakan adalah regresi linier berganda (multiple linear regression) untuk

menguji pengaruh variabel persepsi (X;) dan kepercayaan (X;) secara simultan maupun parsial

terhadap keputusan untuk membuka rekening (Y) (Ghozali, 2018). Persamaan regresi yang digunakan

adalah sebagai berikut:

Y=a+b,X;+b;Xs+e

Keterangan: Y = Keputusan Membuka Rekening; a = Konstanta; b;, b, = Koefisien regresi; X; =

Persepsi; X, = Kepercayaan; e = Error term.

Pengujian hipotesis dilakukan melalui tiga tahap yaitu

1. Uiji t (parsial) untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel

terikat secara individual, dengan kriteria H, ditolak apabila t hitung > t tabel atau sig. < 0,05.
< 0,05. (Arikunto, 2019)
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2. UjiF (simultan) untuk menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-sama, dengan kriteria
H, ditolak apabila F hitung > F tabel atau sig. < 0,05.

3. Koefisien Determinasi (R?) untuk mengukur seberapa besar proporsi variasi variabel Y yang
dapat dijelaskan oleh variabel X; dan X; (Arikunto, 2019).

Seluruh proses analisis data dilakukan menggunakan software SPSS (Statistical Package for the Social
Sciences) versi 25.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Penelitian ini melibatkan 137 mahasiswa Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UINSU) yang
berpartisipasi dalam mengisi kuesioner penelitian secara daring. Sesuai dengan teknik purposive
sampling yang telah ditetapkan sebelumnya, kriteria responden yang digunakan dalam pengujian
instrumen, analisis deskriptif, uji asumsi klasik, serta uji hipotesis adalah mahasiswa yang telah
memiliki rekening di Bank Syariah Indonesia (BSI). Berdasarkan hasil rekapitulasi, sebanyak 98 dari
137 responden (71,5%) memiliki rekening BSI, sehingga jumlah tersebut telah memenuhi dan melebihi
syarat sampel minimum sebesar 96 responden yang diperoleh melalui perhitungan rumus Lemeshow.
Dengan demikian, seluruh analisis data pada bab ini menggunakan sampel akhir sebanyak 98
responden. Gambaran umum karakteristik seluruh responden yang mengisi kuesioner disajikan pada
Tabel 3.
Tabel 3. Karakteristik Responden Penelitian

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 52 38,0%
Perempuan 85 62,0%
Program Studi Pendidikan Matematika 35 25,6%
Pendidikan Agama Islam 30 21,9%
Pendidikan Guru Madrasah 27 19,7%

Ibtidaiyah

Pendidikan Anak Usia Dini 27 19,7%
Manajemen Pendidikan Islam 18 13,1%
Stambuk 2022 49 35,8%
2023 29 21,1%
2024 59 43,1%
Memiliki Rekening BSI Ya 98 71,5%
Tidak 39 28,5%

Sumber: Data Primer (diolah, 2026)

Berdasarkan Tabel 3, dari 137 responden yang mengisi kuesioner, mayoritas berjenis kelamin
perempuan, yaitu sebanyak 85 responden (62,0%) dan laki-laki sebanyak 52 responden (38,0%).
Ditinjau dari program studi, responden terbanyak berasal dari program studi Pendidikan Matematika
sebanyak 35 responden (25,6%), diikuti oleh Pendidikan Agama Islam sebanyak 30 responden (21,9%),
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dan Pendidikan Anak Usia Dini masing-masing sebanyak 27
responden (19,7%), serta Manajemen Pendidikan Islam sebanyak 18 responden (13,1%). Berdasarkan
stambuk (angkatan), responden terbanyak berasal dari angkatan 2024 sebanyak 59 responden (43,1%),
diikuti angkatan 2022 sebanyak 49 responden (35,8%), dan angkatan 2023 sebanyak 29 responden
(21,1%). Adapun dari sisi kepemilikan rekening BSI, sebanyak 98 responden (71,5%) telah memiliki
rekening BSI dan menjadi sampel akhir yang dianalisis dalam penelitian ini, sementara 39 responden
(28,5%) belum memiliki rekening BSI sehingga tidak diikutsertakan dalam pengujian hipotesis.
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Uji Instrumen Penelitian

Uji Validitas

Uiji validitas instrumen telah dilakukan pada tahap uji coba (pilot test) sebelum kuesioner disebarkan
secara luas kepada responden penelitian, dengan menggunakan korelasi Product Moment Pearson.
Kriteria butir pernyataan dinyatakan valid apabila nilai r_hitung > r_tabel. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa seluruh 45 butir pernyataan instrumen dinyatakan valid, sebagaimana disajikan
pada Tabel 4, sehingga tidak diperlukan revisi pada instrumen penelitian.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Instrumen

No. Butir r_hitung r_tabel Ket.
1 X1.1 0.660 0.197 Valid
2 X1.2 0.700 0.197 Valid
3 X1.3 0.694 0.197 Valid
4 X1.4 0.720 0.197 Valid
5 X1.5 0.730 0.197 Valid
6 X1.6 0.777 0.197 Valid
7 X1.7 0.592 0.197 Valid
8 X1.8 0.690 0.197 Valid
9 X1.9 0.760 0.197 Valid
10 X1.10 0.577 0.197 Valid
11 X1.11 0.723 0.197 Valid
12 X1.12 0.589 0.197 Valid
13 X1.13 0.768 0.197 Valid
14 X1.14 0.613 0.197 Valid
15 X1.15 0.688 0.197 Valid
16 X2.1 0.768 0.197 Valid
17 X2.2 0.771 0.197 Valid
18 X2.3 0.682 0.197 Valid
19 X2.4 0.655 0.197 Valid

20 X2.5 0.781 0.197 Valid
21 X2.6 0.770 0.197 Valid
22 X2.7 0.735 0.197 Valid
23 X2.8 0.649 0.197 Valid
24 X2.9 0.731 0.197 Valid
25 X2.10 0.723 0.197 Valid
26 X2.11 0.679 0.197 Valid
27 X2.12 0.675 0.197 Valid
28 X2.13 0.715 0.197 Valid
29 X2.14 0.721 0.197 Valid
30 X2.15 0.690 0.197 Valid
31 Y.1 0.612 0.197 Valid
32 Y.2 0.608 0.197 Valid
33 Y.3 0.716 0.197 Valid
34 Y.4 0.642 0.197 Valid
35 Y.5 0.601 0.197 Valid
36 Y.6 0.667 0.197 Valid
37 Y.7 0.708 0.197 Valid
38 Y.8 0.733 0.197 Valid
39 Y.9 0.709 0.197 Valid
40 Y.10 0.639 0.197 Valid
41 Y.11 0.719 0.197 Valid
42 Y.12 0.684 0.197 Valid
43 Y.13 0.628 0.197 Valid
44 Y.14 0.642 0.197 Valid
45 Y.15 0.606 0.197 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25 (2026)

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh 45 butir pernyataan (15
butir variabel Persepsi/X1, 15 butir variabel Kepercayaan/X2, dan 15 butir variabel Keputusan
Membuka Rekening/Y) memperoleh nilai r_hitung yang lebih besar dari r_tabel (0,197), sehingga
seluruh butir pernyataan dinyatakan valid dan tidak memerlukan revisi lebih lanjut.
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Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan terhadap 98 responden yang digunakan dalam analisis utama untuk
mengukur konsistensi dan keandalan instrumen penelitian menggunakan metode Cronbach's Alpha
(a), dengan kriteria instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha = 0,60. Berdasarkan
Tabel 5, variabel Persepsi (X1) memperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,905, variabel Kepercayaan
(X2) sebesar 0,921, dan variabel Keputusan Membuka Rekening (Y) sebesar 0,896. Ketiga variabel

memperoleh nilai di atas 0,600, bahkan tergolong sangat tinggi (> 0,800), sehingga seluruh instrumen
penelitian dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk pengumpulan data.

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Cronbach's Alpha Standar Keterangan
Persepsi (X1) 0.905 > 0,600 Reliabel
Kepercayaan (X2) 0.921 >0,600 Reliabel
Keputusan Membuka Rekening (Y) 0.896 >0,600 Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25 (2026)

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai distribusi skor jawaban
98 responden pada masing-masing variabel penelitian.

Tabel 6. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel N Min Max Mean / Std. Deviasi
Persepsi (X1) 98 28 67 4594 / 8.71
Kepercayaan (X2) 98 25 68 44.63 / 9.12
Keputusan Membuka Rekening (Y) 98 26 69 43.87 / 8.35

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25 (2026)

Berdasarkan Tabel 6, variabel Persepsi (X1) memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 45,94
dengan standar deviasi 8,71, nilai minimum 28, dan nilai maksimum 67. Variabel Kepercayaan (X2)
memiliki nilai rata-rata sebesar 44,63 dengan standar deviasi 9,12, nilai minimum 25, dan nilai
maksimum 68. Sementara itu, variabel Keputusan Membuka Rekening (Y) memiliki nilai rata-rata
sebesar 43,87 dengan standar deviasi 8,35, nilai minimum 26, dan nilai maksimum 69. Nilai rata-rata
pada ketiga variabel yang berada di atas titik tengah skala menunjukkan bahwa secara umum persepsi,
kepercayaan, dan keputusan membuka rekening mahasiswa terhadap BSI berada pada kategori cukup
baik hingga baik.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa residual model regresi berdistribusi normal,
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan hipotesis Hy: residual tidak berdistribusi normal.
H, diterima apabila nilai signifikansi > 0,05.

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov)

Keterangan Nilai

Kolmogorov-Smirnov Z 0.074

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.643
Kesimpulan Berdistribusi Normal (Sig. 0.643 > 0,05)

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25 (2026)

Berdasarkan Tabel 7, hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai statistik K-S sebesar
0,074 dengan nilai signifikansi (Asymp. Sig.) sebesar 0,643. Oleh karena nilai signifikansi 0,643 > 0,05,
maka H, diterima, yang berarti data residual berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi
normalitas terpenuhi dan analisis regresi dapat dilanjutkan.

293


https://doi.org/10.57178/atestasi.v9i2.2558

Jurnal Ilmiah Akuntansi, 9(2), 2026. 283-298
DOI: https://doi.orqg/10.57178/atestasi.v9i2.2558

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi adanya atau tidaknya korelasi yang kuat
antarvariabel bebas dalam model regresi, yang dideteksi menggunakan nilai Variance Inflation Factor
(VIF) dan Tolerance. Data dinyatakan bebas dari multikolinearitas apabila nilai VIF < 10 dan nilai
tolerance > 0,10. Berdasarkan Tabel 8, variabel Persepsi (X1) dan Kepercayaan (X2) masing-masing
memperoleh nilai Tolerance sebesar 0,868 dan VIF sebesar 1,152. Kedua variabel memiliki nilai VIF <
10 dan Tolerance > 0,10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas
antarvariabel bebas pada model regresi ini.

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Persepsi (X1) 0.868 1.152 Bebas Multikolinearitas
Kepercayaan (X2) 0.868 1.152 Bebas Multikolinearitas

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25 (2026)

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan uji Glejser, yaitu dengan meregresikan nilai absolut
residual terhadap variabel bebas. Apabila nilai signifikansi > 0,05, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas (homoskedastisitas).

Tabel 9. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Glejser)

Variabel t_hitung Sig. Keterangan
Persepsi (X1) 1.276 0.205 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Kepercayaan (X2) -0.792 0.430 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25 (2026)

Berdasarkan Tabel 9, variabel Persepsi (X1) memperoleh nilai t_hitung = 1,276 dengan
signifikansi 0,205, dan variabel Kepercayaan (X2) memperoleh nilai t hitung = -0,792 dengan
signifikansi 0,430. Karena kedua nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas, sehingga model regresi ini layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Analisis Regresi Linear Berganda

Setelah seluruh uji asumsi klasik terpenuhi, analisis dilanjutkan dengan uji regresi linier berganda
untuk menguji pengaruh Persepsi (X1) dan Kepercayaan (X2) terhadap Keputusan Membuka Rekening
(Y) di Bank Syariah Indonesia.

Tabel 10. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien (B) Std. Error t_hitung Sig.
Konstanta (a) 3.512 - - -
Persepsi (X1) 0.447 0.072 6.208 0.000

Kepercayaan (X2) 0.435 0.070 6.214 0.000

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25 (2026)

Berdasarkan Tabel 10, persamaan regresi linear berganda yang terbentuk adalah sebagai
berikut:

Y =3,512 + 0,447X + 0,435X;

Persamaan regresi linier berganda tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: (1) Nilai
konstanta sebesar 3,512 berarti bahwa apabila variabel Persepsi (X1) dan Kepercayaan (X2) bernilai nol,
maka nilai Keputusan Membuka Rekening (Y) adalah 3,512. (2) Koefisien regresi variabel Persepsi (b1)
sebesar 0,447 menyatakan bahwa setiap peningkatan satu satuan Persepsi akan meningkatkan
Keputusan Membuka Rekening sebesar 0,447 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap. (3) Koefisien
regresi variabel Kepercayaan (b2) sebesar 0,435 menyatakan bahwa setiap peningkatan satu satuan
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Kepercayaan akan meningkatkan Keputusan Membuka Rekening sebesar 0,435 satuan, dengan asumsi
variabel lain tetap.

Uji Hipotesis
Uji t (Parsial)

Uiji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat
secara individual. Kriteria pengujian: H, ditolak apabila t_hitung > t_tabel (1,985) atau nilai sig. < 0,05.

Pengaruh Persepsi (X1) terhadap Keputusan Membuka Rekening (Y)

Hasil pengujian menunjukkan nilai t_hitung untuk variabel Persepsi (X1) sebesar 6,208 dengan nilai
signifikansi 0,000. Karena t_hitung (6,208) > t_tabel (1,985) dan sig. Jika p-value < 0,05, maka H, ditolak
dan H, diterima. Artinya, persepsi mahasiswa berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap keputusan untuk membuka rekening di Bank Syariah Indonesia.

Pengaruh Kepercayaan (X2) terhadap Keputusan Membuka Rekening (Y)

Hasil pengujian menunjukkan nilai t_hitung untuk variabel Kepercayaan (X2) sebesar 6,214 dengan
nilai signifikansi 0,000. Karena t_hitung (6,214) > t_tabel (1,985) dan sig. Jika p-value < 0,05, maka H
ditolak dan H, diterima. Artinya, kepercayaan mahasiswa berpengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap keputusan untuk membuka rekening di Bank Syariah Indonesia.

Uji F (Simultan)

Uiji F dilakukan untuk menguji pengaruh variabel Persepsi (X1) dan Kepercayaan (X2) secara bersama-
sama terhadap Keputusan Membuka Rekening (Y). Kriteria pengujian: H, ditolak apabila F_hitung >
F_tabel (3,094) atau nilai sig. < 0,05.

Tabel 11. Hasil Uji F (ANOVA)

Keterangan Nilai
F_hitung 48.271
F_tabel (a=0,05; df1=2; df2=95) 3.094
Sig. 0.000
Kesimpulan H, ditolak - Persepsi dan Kepercayaan berpengaruh
signifikan secara simultan

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25 (2026)

Berdasarkan Tabel 11, nilai F_hitung sebesar 48,271 lebih besar daripada F_tabel sebesar 3,094,
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Maka H, ditolak dan Hj diterima, yang berarti variabel Persepsi
(X1) dan Kepercayaan (X2) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Keputusan Membuka Rekening (Y) di Bank Syariah Indonesia.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa besar proporsi variasi variabel terikat
(Y) yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas (X1 dan X2).

Tabel 12. Hasil Koefisien Determinasi (R2)
Model R R Square (R?) Adjusted R? Std. Error
1 0.710 0.504 0.494 -
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25 (2026)

Berdasarkan Tabel 12, nilai R? (R Square) sebesar 0,504 atau 50,4%. Nilai Adjusted R? sebesar 0,494
atau 49,4%. Hal ini berarti bahwa variabel Persepsi (X1) dan Kepercayaan (X2) secara bersama-sama
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mampu menjelaskan variasi pada variabel Keputusan Membuka Rekening (Y) sebesar 50,4%,
sedangkan sisanya sebesar 49,6% dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Persepsi (X1) terhadap Keputusan Membuka Rekening di BSI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Persepsi (X1) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Keputusan Membuka Rekening (Y) di Bank Syariah Indonesia pada mahasiswa FITK UINSU,
dengan nilai t_hitung = 6,208 > t_tabel = 1,985 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Koefisien regresi sebesar
0,447 menunjukkan bahwa semakin positif persepsi mahasiswa terhadap layanan BSI, baik dari aspek
kemudahan layanan, keamanan, transparansi informasi, nilai tambah, maupun kesesuaian prinsip
syariah, maka semakin besar pula keputusan mereka untuk membuka rekening di BSI. Hasil ini sejalan
dengan pernyataan bahwa persepsi atau keyakinan seseorang terhadap sesuatu dapat memengaruhi
niat dan pada akhirnya memengaruhi keputusan. Temuan ini konsisten dengan pandangan Kumar &
Smith yang menyatakan bahwa persepsi memengaruhi cara seseorang menilai kualitas layanan dan
membuat keputusan berdasarkan informasi yang diterima, serta sejalan dengan temuan Asshidiqy
dkk. Mengenai pengaruh signifikan persepsi mahasiswa terhadap minat menggunakan produk bank
syariah. Temuan ini menunjukkan bahwa Bank Syariah Indonesia dapat mendorong persepsi
mahasiswa dengan memperkuat edukasi mengenai prinsip syariah dalam aktivitas Bank Syariah
Indonesia dan meningkatkan kualitas produk dan layanan,

Pengaruh Kepercayaan (X2) terhadap Keputusan Membuka Rekening di BSI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Kepercayaan (X2) juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Keputusan Membuka Rekening (Y) di BSI, dengan nilai t_hitung = 6,214 > t_tabel
= 1,985 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Koefisien regresi sebesar 0,435 menunjukkan bahwa semakin
tinggi kepercayaan mahasiswa terhadap BSI, yang meliputi aspek integritas, kompetensi, keamanan
dana, reputasi, dan kepatuhan syariah, maka semakin tinggi pula keputusan mereka untuk membuka
rekening. Temuan ini sejalan dengan teori Nguyen, Pham, & Tran mengenai kepercayaan sebagai
keyakinan konsumen bahwa lembaga akan memenuhi janji dan melindungi kepentingan mereka
secara konsisten. Ketika seseorang memiliki keyakinan bahwa suatu lembaga mampu memenuhi
harapan dan memberikan manfaat, ia akan lebih yakin untuk mengambil keputusan menggunakan
produk atau layanan yang ditawarkan. Dalam hal perbankan syariah, kepercayaan menjadi satu hal
yang penting karena berkaitan dengan kepercayaan nasabah terhadap aktivitas Bank Syariah Indonesia
yang patuh terhadap prinsip-prinsip syariah, transparan, serta berintegritas. Temuan ini juga
mendukung temuan Sakinah, Junaidi & Rismawati yang menyimpulkan bahwa kepercayaan
berpengaruh positif terhadap niat mahasiswa untuk menggunakan layanan perbankan syariah.
Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan kepercayaan mahasiswa
terhadap Bank Syariah Indonesia dapat mendorong peningkatan keputusan mahasiswa untuk
membuka rekening di Bank Syariah Indonesia. Oleh karena itu, Bank Syariah Indonesia perlu terus
menjaga kepercayaan nasabah melalui pelayanan yang profesional, transparansi informasi, keamanan
transaksi, serta konsistensi dalam menerapkan prinsip-prinsip syariah.

Pengaruh Persepsi dan Kepercayaan Secara Simultan terhadap Keputusan Membuka Rekening

Secara simultan, variabel Persepsi (X1) dan Kepercayaan (X2) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Keputusan Membuka Rekening (Y) di BSI, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai F_hitung =
48,271 > F_tabel = 3,094 dengan signifikansi 0,000. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 50,4%
menunjukkan bahwa kontribusi kedua variabel tersebut dalam menjelaskan keputusan membuka
rekening mahasiswa UINSU cukup besar, yaitu lebih dari separuh variasi pada variabel terikat.
Keputusan itu dipengaruhi oleh berbagai pertimbangan, termasuk kesesuaian dengan kebutuhan,
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manfaat yang diperoleh, keyakinan terhadap penerapan prinsip syariah, keamanan transaksi, serta
kualitas produk dan layanan. Temuan ini selaras dengan teori perilaku konsumen Kotler & Keller yang
menegaskan bahwa persepsi dan kepercayaan merupakan variabel psikologis kunci yang
memengaruhi setiap tahapan dalam proses pengambilan keputusan konsumen. Keputusan tentunya
merupakan hasil dari proses pertimbangan yang dilakukan seseorang sebelum memilih produk atau
layanan yang dibutuhkan. Seseorang akan mengambil suatu keputusan setelah mengevaluasi alternatif
yang dapat dipilihnya berdasarkan informasi atau pengalaman yang dimilikinya. Oleh karena itu,
keputusan untuk membuka rekening di Bank Syariah Indonesia tidak terjadi secara spontan,
melainkan merupakan hasil proses pertimbangan atau penilaian yang dianggap penting. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi dan kepercayaan berperan dalam membentuk keputusan
mahasiswa untuk membuka rekening di Bank Syariah Indonesia. Semakin positif persepsi dan
kepercayaan mahasiswa terhadap Bank Syariah Indonesia, semakin tinggi pula kecenderungan
mereka untuk menggunakan produk dan layanan Bank Syariah Indonesia.

Kesimpulan

Persepsi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan mahasiswa UIN Sumatera Utara
untuk membuka rekening di Bank Syariah Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan nilai t_hitung (6,208)
> t_tabel (1,985) dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya, semakin positif persepsi mahasiswa terhadap
kemudahan layanan, keamanan, transparansi, nilai tambah, dan kesesuaian syariah produk BSI,
semakin besar keputusan mereka untuk membuka rekening. Kepercayaan (X2) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan mahasiswa UIN Sumatera Utara untuk membuka rekening di Bank
Syariah Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan nilai t_hitung (6,214) > t_tabel (1,985) dengan signifikansi
0,000 < 0,05. Artinya, semakin tinggi kepercayaan mahasiswa terhadap integritas, kompetensi,
keamanan dana, reputasi, dan kepatuhan syariah BSI, semakin besar keputusan mereka untuk
membuka rekening. Persepsi (X1) dan Kepercayaan (X2) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Keputusan Membuka Rekening (Y) di Bank Syariah Indonesia. Hal ini
dibuktikan dengan nilai F_hitung (48,271) > F_tabel (3,094) dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 50,4% menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut mampu
menjelaskan 50,4% variasi pada Keputusan Membuka Rekening, sementara sisanya 49,6% dijelaskan
oleh variabel lain di luar penelitian ini.

Bagi Bank Syariah Indonesia (BSI), disarankan untuk terus meningkatkan kualitas layanan,
kemudahan akses digital, serta transparansi informasi produk bagi kalangan mahasiswa. Selain itu,
BSI perlu memperkuat program literasi keuangan syariah di lingkungan kampus, mengintensifkan
sosialisasi tentang kepatuhan syariah produk BSI, serta meningkatkan kepercayaan nasabah muda
melalui program keamanan data yang lebih transparan dan komunikatif. Bagi Pihak Akademik (UIN
Sumatera Utara), pihak akademik diharapkan dapat mengintegrasikan materi literasi keuangan
syariah ke dalam kurikulum akademik atau kegiatan kemahasiswaan, sehingga mahasiswa mampu
menjadi agen penyebaran pemahaman ekonomi Islam yang andal di masyarakat. Kerja sama dengan
BSI dalam penyelenggaraan seminar, workshop keuangan syariah, dan program beasiswa juga perlu
ditingkatkan. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas variabel penelitian dengan
memasukkan faktor-faktor lain yang memengaruhi keputusan membuka rekening, seperti literasi
keuangan syariah, religiusitas, pengaruh sosial (subjective norm), kualitas layanan digital, serta faktor
lokasi. Selain itu, mengingat nilai R? sebesar 50,4%, masih terdapat 49,6% variabel lain yang belum
diteliti, sehingga perlu dikaji lebih mendalam. Peneliti selanjutnya juga dapat memperluas populasi
penelitian atau menggunakan metode kualitatif untuk menggali lebih dalam motivasi mahasiswa
dalam memilih bank syariah.
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